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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui krakteristik peternak sapi 
potong dan untuk mengetahui efisiensi usaha bila dilihat dari R/C rasio dari usaha 
peternakan sapi potong di Desa Lumpangang Kec. Pa’jukukang Kab. Bantaeng. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif, yang 
dimulai sejak 17 Mei – 17 Juni 2018. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan wawancara dengan bantuan kuisioner. Analisis data yang digunakan 
adalah statistik deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu kerakteristik 
peternakan sapi potong di Desa Lumpangang Kecamtan Pa’jukukang Kabupaten 
Bantaeng, dapat di lihat dari umur, pendidikan dan jenis kelamin peternak. 
Kemudian dilihat dari R/C rasio dengan berbagai skala yaitu 1,42 untuk skala 
usaha 1-5 ekor, 1,45 untuk skala usaha 6-10 ekor, 1,66 untuk skala usaha besar 
>10 dengan R/C Ratio 1.66. 
 























This study aims to determine the characteristics of beef cattle farmers and 
to determine business efficiency when viewed from the R / C ratio of beef cattle 
farms in Lumpangang Village, Kec. Pa'jukukang Kab. Bantaeng. The type of 
research used in this research is descriptive quantitative research using 
quantitative and qualitative data, which began from May 17 to June 17, 2018. 
Data collection was carried out through observation and interviews with the help 
of questionnaires. The data analysis used is descriptive statistics. The results of 
the study obtained were the characteristics of beef cattle farms in Lumpangang 
Village, Pa'jukukang Subdistrict, Bantaeng District, which can be seen from the 
age, education and sex of the farmer. Then seen from the R / C ratio with various 
scales, namely 1.42 for business scale 1-5 tails, 1.45 for business scale 6-10 tails, 
1.66 for large business scale >10 with R/C Ratio 1.66. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agribisnis dimana mata pencarian 
penduduknya sebagian besar adalah peduduknya yang memberikan atau 
menyediakan pangan bagi sebagian besar penduduknya. Dan memberikan 
lapangan kerja bagi semua angkatan kerja yang ada. Salah satu kegiatan itu adalah 
kegiatan usaha ternak yang secara umum memiliki beberapa kelebihan seperti 
sebagai sumber pendapatan untuk manfaatkan limbah pertanian, sebagai penghasil 
daging dan susu, kotorannya dapat di manfaatkan sebagai sumber pupuk organik 
dan kulitnya juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Abidin, 2002). 
 Sapi potong di Indonesia merupakan salah satu jenis ternak yang menjadi 
sumber utama pemenuhan kebutuhan daging setelah ayam. Hal tersebut bisa 
dilihat dari konsumsi daging ayam 64%, daging sapi 19%, daging dan daging 
lainnya 9% (Isabadi, 2014).   
Di perdesaan ternak sapi cukup populer sebagai salah satu usaha 
sampingan maupun usaha pokok di jual setiap saat, khususnya di tengah 
kebutuhan ekonomi yang mendesak.  Sapi potong adalah sapi yang dipelihara 
dengan tujuan utama sebagai penghasil daging, sehingga sering disebut sebagai 
sapi pedaging (Daniel, 2014).  
 Untuk memenuhi permintaan daging sapi tersebut dipenuhi dari tiga 






potong yang tergabung dalam Asosiasi Pengusaha Feedloters Indonesia 
(APFINDO), para importer daging yang tergabung dalam Asosiasi Pengusaha 
Importir Daging Indonesia (ASPIDI) (Daniel, 2014).  
 Menurut Sireger (2009) kebutuhan daging sapi di Indonesia dipasok dari 
tiga sumber: yaitu peternakan rakyat, peternakan komersial dan impor. Usaha 
peternakan rakyat merupakan tumpuan  utama, sehingga dibutuhkan usaha-usaha 
untuk meningkatkan populasi dan produktivitas sapi potong.  
 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa peranan 
peternakan rakyat sebagai penyediaan daging sapi sangat besar. Sistem produksi 
sapi potong umumnya dikelompokkan menjadi dua pola berdasarkan 
pemeliharaan yaitu pola pembibitan dan perbesaran dan pola penggemukan. 
Sebagian besar peternakan rakyat di Indonesia termasuk ke dalam kategori pola 
pembibitan dan perbesaran. Kedua pola peternakan rakyat tersebut umumnya 
menerapkan sistem pemeliharaan tradisional dengan memanfaatkan sumberdaya 
manusia dan pakan yang tersedia (Ahmand, 2004).  
 Profil usaha peternakan rakyat di Indonesia yaitu sebagian besar ternak 
dipelihara oleh peternak berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas. Teknik 
beternak secara tradisional, menggunakan bibit lokal, kandang di dalam dan atau 
menempel di luar rumah, pengelolaan limbah kandang dan pengendalian penyakit 
belum baik serta pengawinan ternak masih secara alami (Hendrayani, 2009).  
Teknologi sederhana, produktivitas rendah, mutu produk kurang terjamin, belum 
sepenuhnya berorientasi pasar dan kurang pekan terhadap perubahan–perubahan 





 Dengan demikian maka produksi dan produktivitas sapi potong masih 
tergolong rendah, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pendapatan peternak 
dan perkembangan populasi sapi potong (Herlambang, 2004). 
 Kondisi wilayah Kabupaten Bantaeng umumnya dan Desa Lumpangang 
Kecematan Pa’jukukang secara khusus cocok untuk dikembangan sapi potong 
usaha peternakan sapi potong. Usaha ini merupakan salah satu bagian kegiatan 
usaha yang banyak di lakukan oleh petani-peternak di Kabupaten Bantaeng yang 
merupakan salah satu serta produksi perternakan sapi potong di Sulawesi Selatan. 
Usaha ini juga memberikan peluang agribisnis dan kesempatan kerja sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan peternak dan juga sebagai tabungan pemiliknya. 
Pengembangan usaha sapi potong di Kabupaten Bantaeng cukup tinggi namun 
belum ditingkatkan secara optimal pengembangannya yang di harapkan adalah 
dalam pemeliharaan produksi maupun produktivitas (Ahmad, 2004). Bila  dilihat 
dari potensi di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 
pertumbuhan populasi ternak sapi masih dapat ditingkatkan terutama dengan 
memanfaatkan berbagai jenis limbah hasil ikatan pertanian dari tanaman padi dan 
kacang-kacangan untuk menunjang pengembangan sapi potong (Abidin, 2002). 
 Dari uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian di Desa 
Pa’jukukang sebagai salah satu produsen daging sapi di Kabupaten Bantaeng, 








B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat di rumuskan 
suatu permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kerakteristik peternak sapi potong di Desa Lumpangang Kec. 
Pa’jukukang Kab. Bantaeng?  
2. Bagaimanakah efisiensi usaha bila dilihat dari R/C ratio dari usaha 
peternakan sapi potong di Desa Lumpangang Kec. Pa’jukukang Kab. 
Bantaeng ? 
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 
Adapun Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kerakteristik peternak sapi potong di Desa Lumpangang 
Kec. Pa’jukukang Kab. Bantaeng ?  
2. Untuk mengetahui efisiensi usaha bila dilihat dari R/C ratio dari usaha 
peternakan sapi potong di Desa Lumpangang Kec. Pa’jukukang Kab. 
Bantaeng. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan evaluasi ternak dalam pemilikan skala usaha, guna 
meningkatkan pendapatan peternak sapi potong di Desa lumpangang 
Kabupaten Bantaeng 
2. Menambah pengetahuan dan keterampilan tentang usaha peternakan sapi 







D. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Penjualan (sales) adalah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa. 
2. Penerimaan adalah sejumlah uang yang diterima oleh perusahaan atas 
penjualan produk yang dihasilkan.  
3. Biaya produksi adalah semuabiaya yang berkaitan dengan produk (barang) 
yang diperoleh, dimana didalamnya terdapat unsur biaya produk 
berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik 
4. Biaya tetap merupakan biaya investasi yang besarnya tidak pernah berubah, 
meskipun perolehan hasil produksi berubah.  
5.  Biaya variabel merupakan jumlahnya dapat berubah-ubah sesuai hasil 
produksi dan harga di pasaran yang diperoleh dalam suatu usaha. 
6. Pendapatan usaha ternak sapi potong adalah selisih antara nilai produksi 
dengan jumlah biaya yang dikeluar. 
7. R/C adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan produk. 
8. Kelayakan usaha merupakan suatu hasil yang digunakan untuk mengambil 
keputusan apakah suatu proyek atau bisnis dapat di kerjakan atau ditunda dan 











A. Tinjauan Usaha Peternakan terhadap Al-Qur’an 
Ternak adalah hewan yang dengan sengaja dipelihara sebagai sumber 
pangan, sumber bahan baku industri, atau sebagai pembantu pekerja manusia 
(Umar, 2003). Ternak sapi potong di Indonesia merupakan jenis ternak yang 
paling banyak dikenal dan dipelihara. 
Binatang ternak dalam Al-Qur’an dijelaskan sebagai binatang yang 
mempunyai banyak manfaat. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt, dalam QS 
Al-An’am: 6/142sebagai berikut: 
 
                            
      
 
Terjemahnya:  
Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan 
dan ada yang untuk disembelih.makanlah dari rezki yang Telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Kementerian agama RI, 
2012). 
 
Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat di atas menjelaskan tentang bianatang 
ternak, yaitu unta, sapi, domba dan kambing yang sangat banyak buat kamu antara 
lain, sebagai alat pengankuatan barang-barang berat kamu dan ada juga yang 
kamu manfaatkan bulu dan rambutnya sebagai alas. Makanlah sebagai rezki yang 






lankah-langkah syaitan dalam segala hal termasuk menghalalkan yang haram atau 
sebaiknya. Sesungguhnya ia terhadap kamu adalah musuh yang nyata 
permusuhannya (Shihab, 2002). 
Kata Farsyam als ada juga yang memahaminya di dalam arti tunggangam. 
Dengan demikian, ayat diatas membagi bintang tersebut ke dalam dua bagian 
pertama, binatang yang besar sehingga dapat di jadikan tunggangan. Ada 
pendapat lain untuk kata ini yaitu, unta yang kecil, atau semua yang kecil dari 
jenis binatang ternak. Menurut mereka, ternak-ternak yang kecil itu di namai farsy 
alas karena hampir-hampir saja tubuhnya menyentuh tanah yang hampar sebagai 
alas di bumi. Ada juga yang memahaminya dalam arti yang disembelih, dalam hal 
ini adalah kambing, domba dan sapi. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya pada penciptaan bintang 
ternak itu benar-benar terdapat pelajaran yang sangat penting bagi manusia yang 
dapat diambil manfaatnya berupa daging, susu, kulit dan hasil ikutan lainnya. Di 
samping manfaatnya untuk manusia sebagai nikmat pemberian Allah swt, bintang 
ternak dapat dijadikan sebagai bahan riset penbelajaran ilmu pengetahuan, dalam 
ilmu nutrisi peternakan dapat dikaji mengenai rumput yamg di makan atau di 
komsumsi oleh bintang ternak, setelah kunyah akan didorong masuk ke dalam 
perut, kemudian akan bercampur dengan darah dan berbagai mikroba lainnya, 
lewat kekuasaan Allah swt. Maka makanan yang dimakan berupa rumput akan 
berubah menjadi daging kemudian atas kekuasaan-Nya dapat memberikan minum 
untuk manusia dari apa yang ada dalam perutnya berupa susu  yang bersih sudah 






Dalam menjalankan usaha yang baik dan benar bagi kaum muslimin 
dijelaskan dalam  QS. An-Nisa: 4/29 sebagai berikut: 
                             
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu (Kementerian Agama RI 2012). 
 
Ayat di atas menjelaskan bawah menjalankan usaha yang tidak baik atau 
ke jalan yang sesat sama saja kamu memakan-makanan haram dan di atas 
menjelaskan bawah dalam menjalankan usaha harus melalui kejalan yang benar 
sesamamu agar kamu mendapatkan nikmat dunia dan nikmat akhirat (Shihab, 
2002). 
B. Usaha Ternak Sapi Potong 
Menurut soehadji (1995) yang menyatakan bahwa usaha peternakan di 
Indonesia dibedakan dalam usaha, antara lain: 
1. Usaha sambilan (subsistence) yaitu usaha peternakan rakyat yang 
pendapatan dari subsektor kurang dari 30%. 
2. Cabang usaha (semi komersial)  yaitu usaha peternakan rakyat yang 
pendapatan dari subsektor peternakan 30-79%. 
3. Usaha pokok (komersial) yaitu usaha peternakan rakyat atau 





4. Indutri peternakan (specialized farming) yaitu perusahaan peternakan 
yang mengusahakan komoditi hasil peternakan pilihan yang dikelola 
secara mendasar dan pendapatannya 100% dari subsektor peternakan. 
Usaha peternakan sapi potong rakyat merupakan usaha peternakan sapi 
potong yang diusahakan oleh anggota keluarga petani peternak dengan jumlah 
sapi potong yang dipelihara antara 1-7 ekor dengan rata-rata pemilikan 3 ekor. 
Pengusaha sapi potong sekitar 65-70% dari total populasi sapi potong dikelola 
oleh peternak rakyat (Widodo, 1984). 
 Faktor yang terpenting untuk sukses dalam peternakan sapi potong 
adalah peternaknya sendiri. Mereka harus tahu bagaimana menanam modal untuk 
usaha peternakannya serta menentukan keuntungan apa yang didapat untuk tiap-
tiap investasi. Pada pengelolaan ternak sapi potong tidak hanya pakan saja yang 
penting dibahas, melainkan juga bagaimana pemeliharaan, perkandangan, dan 
pencatatannya (Firman, 2010).  
C. Skala Usaha  
Skala usaha sangat penting untuk mengukur kondisi perusahaan dilihat 
dari segi efisiensi ekonomi. Pada suatu kondisi skala usaha yang memilki efisiensi 
yang optimun adalah jika perusahaan itu memiliki efisiensi teknis dan biaya yang 
juga optimun. Dasar penentuan skala usaha berpijak pada salah satu masukan 
tetap yang di anggap relavan. Dalam usaha peternakan ukuran skala usaha itu bisa 
jadi jumlah pemilikan penentuan skala usaha juga bisa berpijak pada tingkat 





Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input  dan pasar. Usaha 
hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan 
tidak mengalami kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan. Begitu juga 
tersediaan input seperti modal, tenaga kerja, bibit, peralatan serta fasilitas 
produksi dan operasi lainnya harus dipertimbangkan. Oleh kerena itu, dalam 
merencanakan usaha produksi pertanian, maka keputusan mengenai usaha 
menjadi sangat penting (Rusmiati, 2008). 
Menurut chand (2011) pengembangan suatu usaha juga perlu 
memperhatikan kondisi skala usaha, besarnya usaha budidaya yang sebaiknya 
dikelola. Dalam suatu proses produksi, skala usaha menggambarkan respon dari 
keluaran terhadap perubahan proposional dari seluruh masukan. Dengan 
mengetahui kondisi skala usaha, penguasaha dapat dipertimbangkan perlu 
tidaknya suatu usaha dikembangkan lebih lanjut. Dalam kondisi skala usaha 
dengan kenaikan hasil pertambah sebaiknya besarnya usaha diperluas untuk 
menurunkan biaya produksi rata-rata sehingga menaikkan keuntungan. Berbeda 
jika kondisi usaha tidak berpengaruh terhadap biaya produksi rata-rata. 
Sedangkan jika kondisi skala usaha dengan kenaikan hasil berkurang maka 
memperluas usaha akan mengakibatkan naiknya biaya produksi rata-rata. Untuk 
mendukung pendapatan usaha ternak sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan 
hasil produksi anak yang anak dilahirkan pada periode tertentu. Semakin banyak 
penjualan, maka akan semakin besar pula pula pendapatan dari usaha ternak. 
Besar kecilnya hasil produk anak yang dilahirkan oleh skala pemeliharaan ternak 





Skala kegiatan produksi dikatakan bersifat mencapai skala ekonomi 
(Ekonomies of scale) apabila pertambahan produksi menyebabkan produksi 
menyebabkan biaya produksi rata-rata yang makin rendah. Produksi yang semakin 
tinggi menyebabkan perusahaan menambah kapasitas, hal ini menyebabkan 
kegiatan memproduksi bertambah efisien (Sukirno, 2002). 
Dalam jangka panjang semua input merupakan input variabel sehingga 
modal (K) dan tenaga kerja (L) dapat di ubah propesional. Perubahan input-input 
tersebut akan merubah tingkat output dengan proporsi yang berbeda. Perubahan 
ouput karena input berubah secara proporsional disebut hasil balik ke skala 
(return to scale) (Suryawati, 2004). 
Menurut keputusan Menteri Keuangan No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 
Januari 2003. Pengertian usaha Mikro adalah usaha produktif milik keluarga atau 
perorangan warga negara indonesia dan memiliki hasil penjualan paling banyak 
Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) pertahun. Usaha Mikro, dapat 
mengajukan kredit kepada Bank paling banyak Rp. 50.000.000, (lima puluh juta 
rupiah). 
Di perbarui dengan Undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang UMKM 
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangang atau badan usaha 
perorangang yang memenuhi kriteria usaha mikro memiliki kekayaan bersih 
paling banyak Rp. 50.000.000, (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak   





Pengertian usaha kecil menurut Undang-undang No. 9 tahun 1995, adalah 
usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi krateria kekayaan paling 
banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha tau memiliki hasil penjualan paling banyak                     
Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) pertahun serta dapat menerima kredit 
dari Bank maksimal di atas Rp. 50.000.000, (lima puluh juta rupiah) sampai 
dengan Rp. 500.000.000, (lima ratus jutah rupiah). 
Kemudian diperbaruhi menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008, usaha 
kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang memilki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atu usaha besar yang memenuhi 
krateria usaha kecil. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000, 00, 
tidak termasuk tanah dan bagunan tempat usaha; tau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 sampai dengan paling banyak                 
Rp. 2.500.000.000,00.  
Pengertian usaha menengah menurut Inpres  No. 10 tahun 1998, usaha 
menengah adalah usaha yang bersifat produktif yang memenuhi kreteria kekayaan 
usaha bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000,00 sampai dengan paling banyak 
sebesar Rp. 10.000.000,00, tidak termasuk tanah dan bagunan tempat usaha. 







D. Modal Usaha 
Modal usaha adalah uang yang di pakai sebagai pokok (induk) untuk 
berdagang, melepas uang, dan sebagainya. Modal dalam pengertian ini dapat 
diinterprestasikan sebagai jumlah uang yang di gunakan dalam menjalankan 
kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang 
bukanlah segala-segalanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu di pahami bahwa 
uang dalam sebuah usaha sangat di perlukan. Yang menjadi persoalan di sini 
bukanlah tidaknya modal, karena keberadaanya memang sangat perlukan, akan 
tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang di 
jalankan lancar (Nurgraha, 2011). 
Modal dalam koperasi pada dasarnya perlu dipergunakan untuk 
kesejahteraan anggota dan bukan sekedar mencari keuntungan. Modal sendiri 
dapat di pergunakan antara lain untuk mempertahankan likuiditas, memberikan 
kredit khusus, pembelian gedung-gedung kantor, menutup kerugian yang di derita 
koperasi, dan menimbulkan kepercayaan bagi para pemberian kredit. Sedangkan 
modal pinjaman dapat di pergunakan untuk menambah modal apabila koperasi 
tidak cukup memilki moal sendiri, dan penggunaan dana-dana kreditur. Agar 
koperasi dapat mempergunakan modal baik itu modal sendiri dan modal pinjaman 
dengan sebaik-baiknya, maka perlu di lakukan perencanaan yang matang yang di 
lakukan oleh pengurus koperasi (Riyanto, 2001). 
Selanjutnya Rianto (2001) menyatakan bahwa pada hakikatnya modal 
merupakan nominal yang harus selalu ada untuk menopang kegiatan perusahaan. 





pinjaman. Modal sangat menentukan berjalan tidaknya kegiatan koperasi. Modal 
usaha sebagai ikhtisar neraca suatu perusahaan yang menggunakan modal konkrit 
dimaksudkan sebagai modal aktif sedangkan modal abstrak dimaksudkan sebagai 
modal pasif. 
Menurut Mardiyanto (2009) modal usaha memiliki jenis-jenis usaha, 
antara lain : 
1. Modal asing (pinjaman)  
Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh 
dari pihak luar pengusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. Keuntungan 
modal pinjaman adalah jumlah yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam jumlah 
banyak. Di samping itu, dengan menggunakan modal pinjaman biasanya timbul 
motivasi dari pihak manajemen usaha dengan sungguh-sungguh. Sumber dana 
dari modal asing dapat di perolah dari: 
a. Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta maupun 
pemerintah atau perbankan asing. 
b. Pijaman dari lembanga kauangan seperti parusahaan pegadaian, modal 
ventura, asuransi leasing, dana pensium, koperasi atau lembaga 
pembiayaan lainnya. 
c. Pinjaman dari  perusahaan non keuangan. 
Kelebihan dalam modal pinjaman antara lain: 
a. Jumlah tidak terbatas, artinya perusahaan mengajukan modal pinjaman ke 





dana tidak terlalu sulit. Banyak pihak berusaha menawarkan dananya ke 
perusahaan yang dinilai memiliki prospek yang cerah. 
b. Motovasi usaha tinggi. Hal ini merupakan kebalikan dari menggunakan 
modal sendiri jika menggunakan modal asing, motivasi pemilik untuk 
memajukan usaha tinggi, ini disebabkan adanya beban bagi perusahaan 
juga berusaha menjaga image dan kepercayaan perusahaan yang memberi 
pinjaman agar tidak tercemar. 
Kekurangan dalam modal pinjaman, antara lain:  
a. Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya adminitrasi. Pinjaman 
yang diperoleh dari lembaga lain sudah pasti disertai berbagai kewajiban 
untuk membayar jasa, seperti: biaya administrasi, bunga, biaya provisi, 
dan komisi materi serta asuransi. 
b. Harus dikembalikan. Modal asing wajib dikembalikan dalam jangka waktu 
yang telah disepakati. Hal ini bagi perusahaan yang sedang mengalami 
likuiditas merupakan beban yang harus ditanggung,  
c. Beban moral. Perusahaan yang mengalami kegagalan atau masalah yang 
mengakibatkan kerugian akn berdampak terhadap pinjaman sehingga akan 
menjadi beban moral atas utang yang belum atau akan dibayar. 
2. Modal sendiri 
Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. 
Modal sendiri dari tabungan, sumbangan, hibah, saudara dan lain sebagainya. 





a. Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya adminitrasi sehingga tidak 
menjadi beban perusahaan. 
b. Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh dari 
setoran pemilik modal. 
c. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu yang 
relatif lama. 
d. Tidaak ada keharusan pengambilan modal, artinya modal yang ditanamkan 
pemilik akan tertanam lama tidak ada masalah seandainya pemilik modal 
mau mengalihkan ke pihak lain. 
Sedangkan kekurangan dari modal sendiri, antara lain : 
a. Jumlah terbatas artinya untuk memperoleh daalaam jumlah tertentu sangat 
tergantung dari pemilik dan jumlah relatif terbatas. 
b. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru 
(calon pemegang  saham baru) sulit okarenakan akan dipertimbangkan 
kinerja dan prospek usaha. 
c. Kurang motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang menggunakan modal 
sendiri motivasi usahanya lebih rendah dibandingkan dengan menggunkan 
modal asing. 
Menurut mardiyanto (2009), menyatakan bahwa modal memiliki 
pemberian modal yaitu sebagai berikut: 
1. Supplier 
Supplier memberikan dana kepada suatu perusahaan di dalam bentuk 





maupun untuk jangka menegah (lebih dari 1 tahun dan kurang dari 10 tahun). 
Penjualan kredit atau barang dengan jangka waktu pembayaran kurang dari 1 
tahun banyak terjadi pada penjualan barang dagangan dan bahan mentah oleh  
suplier kepada langganan. 
Supplier atau manufacturer sering pula menjual mesin-mesin atau 
peralatan lain hasil produksinya kepada suatu perusahaan atau pabrik yang 
menggunakan mesin atau peralatan tersebut dengan jangka waktu pembayaran 5 
sampai dengan 10 tahun. 
2. Bank  
Pemberian kredit oleh bank berdasrkan hasil penilaian pihak bank 
terhadap permohonan kredit mengenai berbagai aspek yaitu antara lain meliputi 
segi pribadi, keahlian dan kemanpuan pimpinan perusahaan dalam mengelola 
perusahaannya. Pemberian kredit berdasrkan rencana pembayaran kembali kredit 
tersebut. 
Besarnya jaminan yang dapat diberikan kepada bank, posisi, dan 
perkembangan finansial dari perusahaan pemohon kredit di waktu yang lalu. 
Prospek dari perusahaan beserta prospek industri di mana perusahaan tersebut 
termasuk di dalamnya waktu yang akan datang, baik jangka pendek, jangka 
menegah, dan jangka panjang. 
E. Penerimaan Usaha Sapi Potong 
Penerimaan merupakan dasar bagi setiap orang untuk dapat menerima 





sikap positif, adanya pengakuan atau penghargaan terhadap nilai-nilai individual 
tetapi menyertakan pengakuan terhadap tingkah lakunya (Suratiyah, 2006).  
Selajutnya Soekartawi (2013) penerimaan merupakan jumlah produk yang 
dihasilkan yang dapat diukur dalam bentuk jumlah fisik atapun dalam bentuk nilai 
uang. Output fisik berupa jumlah, bobot, dan isi yang dapat digunakan untuk 
membandingkan usaha atau produk lain atau nilai, output dalam bentuk uang 
dipergunakan untuk menghitung besarnya nilai pendapatan. 
Penerimaan dapat bersumber dari pemasaran atau penjualan hasil usaha 
seperti panen dari hasil peternakan dan barang olahannya. Penerimaan juga 
bersumber dari pembayaran tagihan, bunga, pembayaran dari pemerintah dan 
sumber lainnya yang dapat menambah asset perusahaan (Ahmad, 2004). 
Sementara menurut (Siregar, 2009) besanya penerimaan dari penjualan sapi akan 
tergantung pada pertambahan bobot badan. 
Penerimaan dari usaha sapi potong terdiri dari penjualan feses, penjualan 
sapi yang sesuai umurnya penjualan anak sapi dan sebagainya sumber penerimaan 
yang terbesar dan terutama penjualan adalah penjualan sapi sesuai umurnya. Oleh 
karena itu besar kecilnya penerimaan usaha sapi potong akan sangat tergantung 
pada jumlah sapi potong dengan demikian ada dua upaya yang dapat ditempuh 
dalam meningkatkan penerimaan usaha ternak sapi potong: 
1. Meningkatkan kemanpuan produksi daging dari sapi potong induk yang 
dipelihara. Hal ini di bahas secara rinci dalam pengaturan seleksi. 
2. Meningkatkan harga penjualan sapi potong. Hal ini memang akan sulit 





Sapi dan harga perkg bobot badan. Menurut (Rasyaf, 2002) menyatakan 
bahwa apabila hasil produksi peternakan di jual kepasar atau ke pihak lain, maka 
diperoleh sejumlah uang sebagai produk yang dijual tersebut. Besar atau kecilnya 
uang yang diperoleh tergantung pada jumlah barang dan nilai barang yang dijual. 
Barang akan bernilai tinggi bila penerimaan melebihi penawaran atau produksi 
sedikit. Dikatakan pula bahwa jumlah produk yang dijual dikaitkan dengan harga 
yang ditawarkan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk 
peternakan yang dijual. Ini di namakan penerimaan uang sebagai hasil jeri payah 
beternak pada saat itu belum diketahui untung atau rugi.  
Sugianto (1995) menyatakan bahwa penerimaan perusahaan bersumber 
dari pemasaran atau penjualan hasil usaha, seperti panen tanaman dan barang 
olahanya seperti panen dari peternakan dan olahannya.  
Penerimaan perusahaan bersumber dari pemasaran atau penjualan hasil 
usaha seperti panen tanaman dan barang olahannya serta panen dari peternakan 
dan barang olahannya. Penerimaan juga bisa bersumber dari pembayaran tagihan-
tagihan, bunga, deviden, pembayaran dari pemerintah dan sumber lainnya yang 
menambah aset perusahaan (Kubler Ros, 1995). 
Sukartawi (2013) menyatakan penerimaan usaha tani adalah perkalian 
antara produksi yang diperoleh dengan harga jual, dan pendapatan usaha tani 
adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. Penerimaan adalah hasil dari 
perkalian jumlah produksi dengan harga jual sedangkan pendapatan yaitu selisih 





Penerimaan adalah hasil dari perkalian jumlah produksi dengan harga jual 
sedangkan pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan dengan total biaya 
dengan rumus Pd = TR – TC, dimana Pd adalah Pendapatan, TR yaitu total 
penerimaandan TCadalah totalbiaya (Ross, 2008).  
Bentuk umum penerimaan dari penjualan yaitu TR = P x Q ; dimana TR 
adalah total revenue atau penerimaan, P adalah Price atau harga jual perunit 
produk dan Q adalah Quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demikian 
besarnya penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah 
produk yang dijual (Rasyaf, 2003). 
Penerimaan dari usaha peternakan sapi berupa penjualan sapi yang telah 
digemukkan dan dari kotoran sapi yang telah digemukkan dan dari kotoran sapi 
berupa pupuk kandang. Namun, penerimaan dari pupuk kandang itu kadang-
kadang tidak dimasukkan sebagai penerimaan langsung karena belum seluruh 
pupuk kandang yang dihasilkan oleh para peternak melainkan digunakan untuk 
memupuk tanaman pertaniannya atau di buang sama sekali (Sugeng, 2008). 
Abidin (2002) mengemukakan bahwa pencatatan adalah hal yang paling 
penting dalam menjalankan setiap jenis usaha termasuk pengemukan sapi potong. 
Pencatatan baik pengeluaran dan pendapatan dalam jumlah yang besar maupun 
kecil harus dilakukan secara teliti sehinga analisis dan perhitungan laba rugi suatu 
usaha peternakan dapat dilakukan dengan hasil yang mencerminkan potensi 
usaha. Dalam sistem usaha peternakan yang bersifat tradisional pendataan tidak 
perlu dilakukan, karena fungsi ternak hanya sebagai tabungan yang sewaktu-





menyediakan hijauan pakan ternak yang dilakukan sendiri oleh pemilik sapi, 
biasanya tidak diperhitungkan. Demikian juga dengan penggunaan tanah untuk 
kandang. 
Penerimaan dapat di simpulkan bahwa menerimaan merupakan hasil dari 
pekalian antara produksi yang di peroleh dengan harga jual. 
E. Biaya Produksi Ternak Sapi Potong 
Produksi adalah salah satu fungsi manajemen yanga sangat penting operasi 
sebuah perusahaan. Kegiatan produksi menunjukkan kepada upaya pengubahan 
input atau sumber daya menjadi output (barang dan jasa). Input segala bentuk 
sumber daya yang digunakan dalam pembentukan output. Secara luas, input dapat 
dikelompokkan menjadi kategori yaitu tenaga kerja (termasuk disini 
kewirausahaan) dan capital (Hermanto, 1992).  
Biaya produksi yakni biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan 
produksi dari suatu produk dan akan ditemukan (dimatchkan) dengan penghasilan 
(revienue) di periode mana produk itu dijual (Izar, 2012). Kemudian menurut 
Mankiw (2000) biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual.  Sedangkan biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengan produksi suatu item, yaitu 
jumlah dari bahan langsung upah langsung dan biaya overheand pabrik. 
Soekartawi (2013) menyatakan bahwa proses produksi dalah proses yang 
dilakukan oleh perusahaan berupa kegiatan mengkombinasikan input (sumber 





proses transformasi (perubahan) dari input menjadi output. Konsep produksi 
merupakan konsep aliran, maksudnya produksi berlangsung pada periode tertentu. 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2012), biaya adalah uang yang di 
keluarkan untuk mengadakan (mendirikan, melakukan, dsb) sesutau, ongkos, 
belanja, pengeluaran. 
Biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang di keluarkan atau 
suatu pengorbanan sumber daya yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat di 
masa akan datang. Pengorbanan tersebut dapat beruba uang atau materi lainnya 
yang setara nilainya kalu diukur dengan uang. 
Dalam arti luas, biaya (cost) adalah sejumlah uang yang dinyatakan dari 
sumber-sumber (ekonomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk 
mendapatkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai pengorbanan atas 
sumber-sumber (ekonomi) untuk mendapatkan sesuatu atau mencapai tujuan 
tertentu, istilah biaya, kadang-kadang dianggap sinonim dengan harga pokok dan 
beban dari sesuatu untuk tujuan tertentu tersebut.Untuk mudahnya, pergertian 
biaya sebagai harga pokok dan sebagai beban itu, disebut pengertian biaya dalam 
arti sempit, yakni apabila pengorbanan yang diperlukan itu terjadi dalam rangka 
merealisasikan pendapatan (Harnanto, 1992). 
Biaya didefinisikan sebagai pengeluaran yang berhubugan erat dengan 
proses produksi, dapat diduga dan dapat dinyatakan secara kuantitatif. Kata-kata 





tersebut tidak dapat dihindarkan. Biaya dibebankan menjadi beberapa jenis, yaitu 
biaya alternative,  biaya implicit,  biaya sirna dan  biaya langsung dan tidak 
langsung (Djojodiporo, 1994).  
Soekartawi (2003) menyatakan bahwa biaya produksi adalah nilai dari 
semua faktor produksi yang digunakan, baik dalam bentuk benda maupun jasa 
selama proses produksi berlangsung.  
(Daniel, 2004) menyatakan bahwa biaya produksi adalah sebagai biaya 
kompesasi yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor produksi, atau biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh para petani dalam proses produksi, baik secara tunai 
maupun tidak tunai.  
Selanjutnya Swastha dan Suktojo (1995) menyatakan bahwa kita perlu 
mengetahui beberapa konsep tentang biaya seperti: biaya variabel, biaya tetap, 
dan biaya total.  
1) Biaya Variabel  
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah yang disebabkan oleh 
adanya perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan 
bertambah, maka biaya biaya variabelnya juga meningkat. Biaya variabel yang 
dibebankan pada masing-masing unit disebut biaya variabel rata-rata (average 
variabel cost). 
2) Biaya Tetap  
Biaya tetap adalah biaya-biaya yang tidak berubah-ubah (constant) untuk 
setiap kali tingkatan/jumlah hasil yang diproduksi.Biaya tetap yang dibebankan 





3) Biaya Total  
Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh 
perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut 
biaya total rata-rata (average total cost).  
Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel  
4) Biaya Total rata-rata (Averange Total Cost = ATC) 
 Biaya total rata-rata merupakan biaya yang apabila biaya total (TC) untuk 
memproduksi sejumlah barang tertentu (Q) di bagi dengan jumlah oleh produksi 
perusahaan. Biaya total rata-rata dapat di hitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
ATC = AFC + AVC 
Biaya usaha tani biasanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu  Biaya Tetap 
(fixed cost); dan biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap ini umumnya 
didefenisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan 
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Disisi lain biaya tidak 
tetap atau biaya variabel biasanya didefenisikan sebagai biaya yang besar kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Soekartawi, 2013).  
Biaya produksi dalam pengertian ekonomi produksi dibagi atas biaya tetap 
dan biaya variabel. Biaya tetap (overhead) merupakan biaya yang harus 
dikeluarkan ada atau tidak ada ayam dikandang, biaya ini tetap harus dikeluar, 
Misalnya : Gaji pengawai bulanan, penyusutan, bunga atas modal, pajak bumi dan 





dikeluarkan berkalian dengan jumlah produksi ayam pedaging yang dijalankan. 
Semakin banyak ayam yang akan semakin besar pula biaya variabel ini secara 
total. Misalnya: biaya untuk makanan, biaya pemeliharaan, biaya tenaga kerja 
harian dan lain-lain (Rianto, 2009). Dalam usaha peternakan yang berorientasi 
bisnis dan mengharapkan keuntungan yang besar, seluruh pengeluaran dan 
pendapatan harus diperhitungkan. Ada biaya-biaya yang secara rill tidak 
dikeluarkan, tetapi harus tetap diperhitungkan, misalnya gaji pemilik usaha yang 
turut bekerja dalam usahanya sendiri, bunga bank, dan beberapa biaya lain. 
Meskipun pemilik usahanya sendiri, gaji dapat diperhitungkan untuk memperoleh 
angka keuntungan yang sebenarnya. Demikian juga dengan bunga bank, sekalipun 
modal yang digunakan adalah modal sendiri. 
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membeli atau menyewa tanah untuk 
penggemukan, peralatan atau kendaraan, pembangunan kandang dan berbagai 
sarana penunjang, yang tidak habis pakai untuk satu kali masa produksi. 
Diperhitungkan sebagai biaya penyusutan, yang didasarkan pada umur 
pemakaian. Misalnya, biaya sewa lahan sebesar Rp 5.000.000,- selama lima 
tahun, biaya penyusutan adalah Rp 1.000.000,- pertahun (Sundono, 1999). 
Biaya variabel adalah biaya yang berubah-ubah yang disebabkan oleh 
adanya perubahan jumlah hasil. Apabila jumlah barang yang dihasilkan 
bertambah, maka biaya biaya variabelnya juga meningkat. Biaya variabel yang 
dibebankan pada masing-masing unit disebut biaya variabel rata-rata (average 





Diantara biaya fariabel, biaya pakan mmerupakan biaya terbesar dan 
kemudian menyusul upa tenaga kerja biaya pakan dalam usaha ternak sapi 
potongdapat mencapai 2/3, upah  tenaga kerja 1/5 dan lain-lain 1/10 dari 
keseluruhan biaya fariabel. 
Biaya variabel atau biaya berubah-ubah didefinisikan sebagai biaya yang 
besar-kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang di peroleh contohnya biaya untuk 
sarana produksi. Kalau menginginkan produksi yang tinggi maka tenaga kerja 
perluh di tambah, vitamin beserta obat-obatan yang di perlukan oleh ternak 
sehingga biaya ini sifatnya bisa berubah-ubah tergantung dari besar-kecilnya 
produksi yang diinginkan.   
Agar perhitungan secara ekonomis dapat dilakukan secara akurat, perlu 
dilakukan antara biaya investasi dan biaya produksi (variabel) yang dikeluarkan 
selama masa usaha. Biaya investasi merupakan biaya yang dukeluarkan untuk 
membeli atau menyewa barang yang tidak habis dipakai dalam satu kali masa 
produksi, misalnya biaya pembelian lahan usaha, pembuatan kandang, sewa 
kendaraan pengangkutan.Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
keperluan produksi sapi yang biasanya habis dalam satu kali produksi, miasalnya 
biaya pembelian sapi bakalan, pembelian bahan pakan, gaji tenaga kerja dan biaya 
pengobatan (Abidin, 2002). 
F. Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong  
Umar (2013) menerangkan bahwa, pendapatan adalah selisih antara 





diperlukan dua keterangan pokok, yaitu keadaan pengeluaran dan penerimaan 
dalam jangka waktu tertentu.  
Salmi (2002) menambahkan bahwa pendapatan adalah sejumlah uang 
yang diperoleh setelah semua biaya variabel dan biaya tetap tertutupi. Hasil 
pengurangan positif berarti untung, hasil pengurangan negatif berarti rugi. Dan 
menyatakan bahwa pendapatan kotor usaha peternakan merupakan hasil perolehan 
total sumber daya yang digunakan dalam usaha peternakan sedangkan pendapatan 
bersih terhadap peternakan merupakan selisih antara pendapatan kotor dan 
pengeluaran total usaha peternakan.  
Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu 
kegiatan usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen 
itu masih dapat ditingkatkan, atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil 
apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana 
produksi. Analisa usaha tersebut merupakan keterangan yang rinci tentang 
penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Aritonang, 1993 
dalam Siregar, 2009:32). 
Penerimaan dan pendapatan usaha memiliki arti yang berbeda. Pendapatan 
memiliki pengertian yang bermacam-macam tergantung dari sisi mana untuk 
meninjau pengertian pendapatan tersebut. Pendapatan merupakan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan-kegiatan perusahaan dalam suatu periode. Pendapatan 
timbul dari peristiwa ekonomi antara lain penjualan barang, penjualan jasa, 
penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti 





Analisa pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu 
kegiatan usaha, menemukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen 
itu masih dapat ditingkatkan atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila 
pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana produksi. 
Analisis usaha tersebut merupakan keteranganyang rinci tentang penerimaan dan 
pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Aritonang, 1993).  
Analisis usaha ternak sapi potong sangat penting sebagai kegiatan rutin 
suatu usaha ternak komersil. Dengan adanya analisis usaha dapat dievaluasi dan 
mencari langka pemecahan berbagai kendala, baik usaha untuk mengebangkan, 
rencana penjualan maupun mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu (Murtidjo, 
1993).  
Usaha ternak sapi telah memberi kontibusi dalam peningkatan pendapatan 
keluarga peternak. (Soekartawi 1995) menyatakan bahwa peningkatan pendapatan 
keluarga peternak sapi tidak dapat dilepaskan dari cara mereka menjalankan dan 
mengelola usaha ternaknya yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial 
dan faktor ekonomi. Pendapatan usaha ternak sapi sangat dipengaruhi oleh 
banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri sehingga semakin banyak 
jumlah ternak sapi maka semakin tinggi pendapatan bersih yang diperoleh. 
Menurut Kusnadi (2000;19) menyatakan bahwa pendapatan dapat 
diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
 Pendapatan Operasional adalah pendapatan yang timbul dari penjualan 
barang dagangan, produk atau jasa dalam periode tertentu dalam rangka kegiatan 





dengan usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan. Pendapatan ini 
sifatnya normal sesuai dengan tujuan dan usaha perusahaan dan terjadinya 
berulang-ulang selama perusahaan melangsungkan kegiatannya. Pendapatan 
operasional dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:  
  Penjualan kotor yaitu merupakan semua hasil atau penjualan barang-
barang maupun jasa sebelum dikurangi dengan berbagai potongan-potongan atau 
pengurangan lainnya untuk dibebankan kepada langganan atau yang 
membutuhkannya dan  penjualan bersih yaitu merupakan hasil penjualan yang 
sudah diperhitungkan atau dikurangkan dengan berbagai potongan-potongan yang 
menjadi hak pihak pembeli. Jenis pendapatan operasional timbul dari berbagai 
cara, yaitu:  
Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang dilaksanakan sendiri 
oleh perusahaan tersebut,  pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan 
adanyahubungan yang telah disetujui, misalnya penjualan konsinyasi dan 
Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui kerjasamadengan para 
investor.  
Pendapatan Non Operasional, Pendapatan ini terdapat diperoleh 
perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi bukan diperoleh dari kegiatan 
operasional utama perusahaan. Adapun jenis dari pendapatan ini dapat dibedakan 
sebagai berikut.  
  Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aktiva atau sumber ekonomi 
perusahaan oleh pihak lain contohnya pendapatan bunga, sewa, royalti dan lain-





dagangan atau hasil produksi. Contohnya, surat-surat berharga, penjualan aktiva 
tidak terwujud.  
  Pendapatan bunga, sewa, royalti, keuntungan (laba), penjualan aktiva 
tetap, investasi jangka panjang dan dividen merupakan pendapatan diluar usaha 
bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan 
perdagangan. Pendapatan yang diperoleh dari peningkatan entitas dan dari 
transaks-transaksi atau kejadian - kejadian lainnya serta keadaan - keadaan yang 
mempengaruhi entitas selain yang dihasilkan dari investasi pemilik disebut 
dengan keuntungan. Secara umum Pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut:  
π = TR – TC 
Keterangan:  
π = Keuntungan Usaha  
TR = Penerimaan Total (total revenue)  
TC = Total biaya produksi (total cost)  
a. Penjualan  
Penjualan adalah ilmu dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan 
oleh penjual pada umumnya untuk mengajak orang lain agar tersedia membeli 
barang atau jasa yang ditawarkan oleh si penjual. Penjualan sangat penting dalam 
mekanisme dalam penjualan karena dapat menciptakan suatu proses pertukaran 
barang atau jasa antar penjual dan pembeli. Dalan perekonomian kita 
(perekonomian uang), seseorang yang menjual sesutau akan mendaptkan imbalan 
berupa uang. Oleh karena itu, jika seseorang yang menjual sesuatu akan 





padai untuk menawarkan barang atau jasanya akan semakin cepat pula mencari 
kesuksesan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga yang diinginkan akan 
segera terlaksanakan. Dalam segala bidang dan tingkatan, taktik penjualan harus 
di gunakan agar pelayanan yang diberikan kepada orang lain dapat memberikan 
kepuasan (Rusmiati, 2008). 
b. Permintaan Sapi Potong 
Permintaan sapi potong di indonesia memang berawal dari kebutuhan 
manusia akan kerja dan sebagai bagian dari sistem budaya dan religius masyrakat.  
Ini berbeda dengan yang ada di negara-negara barat yang berkembang dari 
kebutuhan komsumsi masyarakat faktor ini masih melekat kuat hingga saat ini, 
terutama di pedesaan umumnya. Banyak anggota masyarakat yang memotong, 
sapi potong pada saat ada pernikahan dan saat hari idul adha. 
G.  Analisis Kelayakan Finamsial 
1. Return Cost Ratio (R/C)  
R/C adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan produk. Usaha 
peternakan akan menguntungkan apabila nilai R/C > 1. Semakin besar nilai R/C 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh dari usaha tersebut, 




                                 









2.  Benefict Cost Ratio (B/C)  
` Benefit Cost Ratio (BCR) adalah perbandingan antara present value 
manfaat dengan present value biaya, dengan demikian benefit cost ratio 
menunjukkan manfaat yang diperoleh setiap penambahan satu rupiah 
pengeluaran. BCR akan menggambarkan keuntungan dan layak dilaksanakan jika 
mempunyai BCR > 1. Apabila BCR = 1, maka usaha tersebut tidak untung dan 
tidak rugi, sehingga terserah kepada penilai pengambil keputusan dilaksanakan 
atau tidak. Apabila BCR < 1 maka usaha tersebut merugikan sehingga lebih baik 
tidak dilaksanakan (Gittinger, 1986).  
Net B/C merupakan perbandingan antara present value dari net benefit 
yang positif dengan present value dari net benefit yang negatif. Net B/C 
digunakan untuk melihat seberapa besar manfaat bersih yang diterima (Gittinger, 
1986). Rumus perhitunganya adalah sebagai berikut: 
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 Keterangan : 
Bt : Penerimaan total pada tahun ket-t (Rp) 
Ct : Biaya total pada tahun ke-t (Rp) 
  n :   Umur proyek (tahun) 
   t : Tahun ke 1,2,3 .....,n 







3.  Analisis Net Present Value (NPV)  
NPV merupakan selisih antara present value dari benefit dan peresent 
value dari biaya. Menurut Gittinger (1986), suatu usaha dinyatakan layak jika 
NPV > 0. jika NPV = 0, berarti usaha tersebut tidak untung maupun rugi. Jika 
NPV < 0 , maka usaha tersebut merugikan sehingga lebih baik tidak dilaksanakan. 
Net Present Value dapat diartikan sebagai nilai sekarang penerimaan bersih kas. 
Selain itu, juga merupakan ukuran besarnya manfaat bersih tambahan yang 
diterima proyek pada akhir periode jangka hidup proyek tersebut (Gittinger, 
1986). Rumus perhitungan sebagai berikut :  
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Keterangan:  
Bt : Penerimaan total pada tahun ke-t (Rp)  
Ct : Biaya total pada tahun ke-t (Rp)  
n : Umur proyek (tahun)  
t : Tahun ke 1, 2. 3,…,n  
i : Discount rate (%) 16  
 Metode Penilaian NPV, ada tiga kriteria penialian kelayakan dari NPV. 
Jika nilai NPV suatu bisnis lebih besar dari nol (NPV > 0), maka proyek layak 
untuk dilaksanakan. Jika nilai NPV yang dihasilkan suatu bisnis lebih kecil dari 
nol (NPV < 0), maka proyek tidak layak untuk dilaksanakan. Sedangkan jika 





proyek tidak menguntungkan dan tidak merugikan, tetapi proyek masih layak 
untuk dilaksanakan. 
4. Internal Rate Return (IRR)  
Internal Rate of Return adalah tingkat rata-rata keuntungan intern tahun 
bagi perusahaan yang melakukan investasi dan dinyatakan dalam satuan persen 
(Gittinger, 1986). IRR merupakan perhitungan tingkat suku bunga yang 
menyamakan nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan kas 
bersih di masa mendatang. IRR mencerminkan tingkat suku bunga maksimal yang 
dapat dibayar proyek untuk sumber daya yang digunakan. Suatu rencana investasi 
dikatakan layak jika memiliki nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga bank 
yang berlaku. Jika terjadi sebaliknya, maka rencana investasi tersebut dianggap 
tidak layak untuk direalisasikan.  Rumus perhitunganya adalah sebagai berikut:  
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Keterangan:  
i` : discount rate yang menghasilkan NPV positif  
i`` : discount rate yang menghasilkan NPV negatif  
      NPV` : NPV bernilai positif  
       NPV : NPV bernilai negatif  
Kerakteristik kelayakan dari IRR: 
a. IRR > Opportunity Cos Of Ocapital atau Discaunt Rate maka bisnis layak 





b. IRR < Opportunity Cos Of Ocapital atau Discaunt Rate maka bisnis layak 
di laksanakan. 
5. Analisa Break Even Point  
Break Even Point (BEP) adalah titik pulang pokok dimana total 
penerimaan sama dengan total biaya (Nurmalina, 2010). Nilai BEP menjadi nilai 
patokan jumlah minimum hasil produksi suatu usaha dikatakan ekonomis. Nilai 
titik impas berfungsi sebagai jumlah produk minimum yang harus dihasilkan dan 
harga jual terendah produk. Rumus dari BEP adalah sebagai berikut: 
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Hasil volume penjualan tetap sama dengan biaya total atau BEP akan 
tercapai pada volume penjualan dimana contribution margin (CM) sama besarnya  
dengan biaya tetap. Dalam mengadakan analisa Break Even (BE) digunakan 
asumsi dasar sebagai berikut:  
1). Biaya didalam perusahaan terdiri dari biaya variable dan biaya tetap  
2). Biaya variable secara totalitas berubah-ubah secara proporsional dengan  
volume produksi  
3). Biaya tetap secara totalitas tidak berubah meskipun ada perubahan  
volume penjualan. Jadi biaya tetap perunit berubah-ubah  
4). Harga jual perunit tidak berubah-ubah selama periode yang dianalisa 







6. Payback Period (PP)  
Payback Period merupakan jangka waktu pengembalian investasi yang 
dikeluarkan, melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu proyek (Umar, 2003). 
Semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan nilai investasi 
yang dikeluarkan maka bisnis semakin layak diusahakan. Rumus perhitunganya 
adalah sebagai berikut: 





PP : Waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal (tahun)  
I : Jumlah modal investasi (Rp)  
Ab : Manfaat hasil bersih rata-rata per tahun periode (Rp) 
7. Skala Kepemilikan Usaha  
Skala usaha dapat juga disebut jumlah kepemilikan ternak. Jumlah 
kepemilikan sapi potong merupakan indikator keberhasilan suatu usaha 
peternakan sapi. Dengan meningkatnya jumlah sapi yang dimiliki seorang 
peternak, maka jumlah sapi yang dapat dijual per tahun akan semakin meningkat 
pula, dengan demikian akan meningkatkan pendapatan peternak (Murwanto, 
2008).  
Menurut Sudono (1999) peternakan sapi potong akan menguntungkan jika 
jumlah minimal sapi potong yang dimiliki oleh peternak adalah 10 ekor dengan 
persentase produktivitas sapi > 60%. Persentase jumlah produktivitas merupakan 
faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam tatalaksana suatu peternakan sapi 









A. Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Mei sampai 17 Juni 2018 di  
Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dengan alasan 
daerah tersebut merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi yang besar 
dalam upaya pengembangan usaha peternakan khususnya peternakan sapi potong, 
selain itu skala ternak sapi potong yang di miliki oleh peternak setempat relatif 
banyak. 
B.  Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu peneliti 
yang menggambarkan kondisi kelayakan variabel yaitu besarnya pendapatan yang 
diperoleh pelaku usaha ternak sapi potong di Desa Lumpangang Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
C. Populasi dan Sempel 
Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi potong di Desa 
Lumpangang sejumlah 150 peternak. 
Berdasarkan populasi tersebut maka jumlah sempel yang di ambil 
sebanyak 60 dari rumus Slovin.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :  
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha ternak 
sapi potong di Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.  
2. Kuisoner dan wawancara yaitu pengambilan data dengan membagi angket 
atau daftar pertanyaan kepada peternak serta berkomunikasi langsung 
dengan responden untuk memperoleh data-data yang diperlukan.  
E. Jenis dan sumber data 
1. Data primer adalah data mentah yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara atau kuesioner.  
2. Data skunder adalah data hasil olahan yang diperoleh dari instansi terkait 
dalam hal ini Dinas  
F. Analisis Data 
 Analisa data yang digunakan untuk mengetahui pendapatan usaha ternak 
sapi potong di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng:  
a. Untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan usaha peternakan sapi 
potong rumus yang di gunakan. 
         (               ) 
Keterangan: 
Pd = Total pendapatan yang diperoleh peternak (Rupiah/tahun). 
TR =Total revenue/Penerimaan yang di perolah peternak (Rupiah/tahun). 





b. Untuk mengetahui perbandingan antara penerimaan penjualan dalam 
uasaha ternak sapi potong dengan biaya-biaya selama produksi hingga 




                                 


























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 
A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
1.Letak dan Keadaan Lokasi Penelitian 
Desa Lumpangang merupakan salah satu desa yang terdiri dari 4 Dusun 
yang berada Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. 
1. Di bagian utara daerah ini terdapat dataran tinggi yang meliputi 
pegunungan Lompobattang.  
2. Di bagian selatan membujur dari barat ke timur terdapat dataran 
rendah yang meliputi pesisir pantai dan persawahan. 
Jarak Desa Lumpangang dari kota Bantaeng adalah 13 km sedangkan jarak 








Desa lumpangang secara administratif merupakan salah satu Desa yang 
ada di  
 







2. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan 
pada suatu wilayah baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang dapat dijadikan 
sebagai dasar pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat 
sasaran. Keadaan penduduk dapat digambarkan dengan banyaknya jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kepadatan penduduk disuatu wilayah. 
Jumlah penduduk yang ada di Desa Lumpangang berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Lumpangang 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 
Sumber: Data Sekunder, 2017. 
 
Dari Tabel 1. diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa Lumpangang 
Kecamatan Pa’jukukang berdasarkan jenis kelamin yaitu berjumlah 4.319 jiwa, 
yang terdiri dari 2.219 jiwa laki-laki dengan frekuensi 47,43% dan jenis kelamin 
perempuan 2.101 jiwa dengan frekuensi 53,57%. Banyaknya jumlah penduduk 
yang berada di Desa lumpangang Kecamatan Pa’jukukang diikuti dengan 
banyaknya jumlah rumah tangga sebanyak 1.102 rumah tangga dengan kepadatan 
penduduk 112 jiwa. Berdasarkan jumlah jiwa yang telah diketahui berdasarkan 
jenis kelamin bisa dikelompokkan struktur umur penduduk di Desa Lumpangang 
Kecamatan Pa’jukukang, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1. Laki-laki 2.219 47,43 
2. Perempuan 2.100 53,57 





Tabel 2.  Struktur Umur Penduduk di Desa Lumpangang Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0-14 1114 31,61 
2. 15-64 3000 63,26 
3. 65+ 205 5,13 
 Total 4319 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2017. 
  
Tabel 2. terlihat bahwa sebagian besar penduduk yang berada di Desa 
Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang berada pada rentang umur 15 – 64 tahun 
yang berjumlah 3.000 jiwa dengan persentase 63,26 % yang merupakan usia 
produktif. Sedangkan pada rentang umur 0 – 14 tahun yang merupakan usia 
belum produktif berjumlah 1.114 jiwa dengan persentase 31,62 %, dan usia diatas 
65 tahun yang merupakan usia sudah tidak produktif lagi berjumlah 205 jiwa 
dengan persentase 5,13%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap usia produktif 
menaggung beban sebanyak 4 orang yang berusia tidak produktif. 
3. Mata Pencaharian 
Demi mempertahankan hidupnya, penduduk butuh makanan dan ini semua 
dapat diperoleh dengan cara bekerja, demikian halnya dengan masyarakat yang 
ada di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaemg yang 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat di Desa 
Lumpangang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani untuk 
mempertahankan hidup mereka, selain dari bertani mereka juga beternak untuk 
membiayai kehidupan anggota keluarga. Kehidupan seperti ini sudah sejak lama 
di tekuni oleh masyarakat setempat. Mata pencaharian sebagai petani peternak ini 






4. Sarana dan Prasarana 
Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana yang dapat membantu aktivitas masyarakat 
setempat. Sarana dan prasaran umum yang perlu dikembangkan di suatu daerah 
yaitu sarana pendidikan, kesehatan, sarana peribadatan dan lain-lain. Adapun jenis 
sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Lumpangang, Kecamatan 
Pa’jukukanag Kabupaten Bantaeng yaitu sarana pendidikan, kesehatan 
peribadatan dan sarana social, meskipun keberadaan sarana dan prasarana tersebut 
masih terbilang kurang. Akses untuk mencapai Desa Lumpangang sendiri sudah 
mudah terjangkau karena jalan-jalan sudah diaspan dan pengecoran, kendaraan 
umum yang digunakan untuk mencapai daerah tersebut dengan menggunakan 
kendaraan umum yang biasa disebut pete-pete. 
a. Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Peranan pendidikan bagi suatu negara/daerah sangat menentukan, dalam 
rangka mencapai kemajuan di suatu negara bidang kehidupan, utamanya 
peningkatan kesejahteraan rakyatnya. Pendidikan memperkuat kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dan kebutuhan keluarga melalui peningkatan 
produktivitas dan potensi untuk mencapai standar hidup yang tinggi. Kenyataan 
membuktikan bahwa pendidikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
dengan demikian memungkinkan sasaran lain dari pembangunan yang akan 
dicapai. Dalam kaitan itu tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator dari 
kualitas penduduk. Keberadaan sekolah merupakan hal penting bagi penduduk 





Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada 
Tabel 3.  
NO. Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1. TK 1 12,5 
2. SD/sederajat 3 50,0 
3. SMP/sederajat 2 37,5 
 Jumlah 5 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2017. 
 
Pada Tabel 3. terlihat bahwa terdapat 5 unit sarana pendidikan yang ada 
di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, yang terdiri 
dari 1 unit TK, 3 unit SD/Sederajat dan 2 unit SMP/Sederajat. Jumlah sarana 
tersebut dapat dikatakan cukup meskipun sarana pendidikan untuk tingkat 
menengah atas masih belum ada. 
b. Sarana dan Prasarana Kesehatan  
Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan 
masyarakat mendapatkan akses pelayanan yang murah, mudah, dan merata untuk 
pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, adalah tersedianya 
jumlah sarana dan tenaga kesehatan. Sarana kesehatan bagi masyarakat 
merupakan salah satu jenis sarana sosial yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Selain itu sarana kesehatan yang ada juga bertujuan memberikan pengobatan serta 
penyuluhan bagi masyarakat dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
Adapun sarana kesehatan yang ada di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng yaitu 1 unit poskesdes dan 1 unit posyandu. Jumlah sarana 
kesehatan ini masih sangat kurang, sebab masyarakat masih harus perlu ke Desa 






tetangga hingga Kecamatan tetangga untuk mendapatkan perawatan medis jika 
mengalami gangguan kesehatan.  
c. Sarana dan Prasarana Peribadatan dan Sosial  
Ketersediaan sarana peribadatan merupakan hal yang sangat dibutuhkan 
oleh setiap manusia. Sarana peribadatan yang terdapat disuatu daerah 
menunjukkan agama yang di anut oleh masyarakat tersebut. Sarana peribadatan 
yang terdapat di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukan Kabupaten Bantaeng 
yaitu 7 unit masjid dan tidak terdapat sarana peribadatan lainnya, hal ini 
dikarenakan oleh karena mayoritas penduduk di Desa Lumpangang menganut 
agama Islam.  
Kegiatan sosial kemasyarakatan semakin berkembang di tengah 
masyarakat yang dapat diartikan bahwa kesejahteraan sosial penduduk relatif 
meningkat. Karang Taruna sebagai wadah pembinaan generasi muda, 
PKK/Arisan, gotong royong, Gudep Pramuka merupakan aktivitas yang masih 
sering dilakukan di Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. 
5. Keadaan Peternakan 
Sebagian besar masyarakat di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan 
dan sebagian lainnya menjadikannya pekerjaan pokok. Jenis ternak yang banyak 
dipelihara di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 







Tabel 4.             Populasi ternak di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng 
No Jenis Ternak Populasi (Ekor) Presentase (%) 
1. Sapi 537 3,720 
2. Kerbau 3 0,006 
3. Kuda 51 0,158 
4. Kambing 567 3,000 
5. Ayan Buras 21.364 50,00 
6. Itik 486 1,03 
7. Itik (manila) 1.528 14,42 
 Total 23.293 100,00 
Sumber : Data Sekunder, 2017. 
Tabel 4. menunjukkan jenis-jenis ternak serta populasi ternak yang ada di 
Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Populasi ternak 
terbanyak yaitu jenis ternak ayam buras dengan jumlah populasi 21,364 ekor, 
kemudian jenis ternak itik (manila) dengan jumlah populasi 1.528 ekor, 
selanjutnya jenis ternak sapi yaitu 573, selanjutnya jenis ternak kambing 567 ekor 
kemudian itik yaitu 486 ekor serta jenis ternak selanjutnya yaitu kambing, kuda 
dan kerbau. 
6. Populasi Sapi Potong Desa Lumpangang  
Populasi merupakan suatu kumpulan yang sama atau sejenis. Desa 
Lumpangang memiliki populasi sapi potong dengan jumlah  573 keseluruan, 









Tabel 5. Populasi Sapi Potong di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng 
No Dusun Populasi Sapi Potong 
1. Bonto Lumpangang 103 
2. Bateballla 200 
3. Sarowangi 170 
4. Tanatea 100 
 Total 573 
Sumber: Data Sekunder, 2017. 
 Tabel 5. menujukkan bahwa dari 4 dusun yang terdapat di Desa 
Lumpangang Kecematan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, desa lumpangang 
memiliki populasi sapi potong 573 ekor. Desa Lumpangang memilki 4 dusun. 
Berdasarkan tabel tersebut d mulai dari dusun Bonto lumpangang dengan 
mempunyai populasi sapi potong 103, kemudian Bateballa memiliki 200 sapi 
potong, selanjutnya Sarowangi mempunyai populasi sapi potong 170 ekor sapi 
potong dan terakhir dusun Tanatea populasi mempunyai sapi potong 100 ekor. 
B. Kerakteristik Peternak Sapi Potong Di Desa Lumpangang 
  Peternak sapi potong yang terdapat di desa lumpangang sangat baik di 
lihat dari mulai pemberian pakan pada ternak, peternak memperhatikan apa saja di 
butuhkan oleh ternak agar kesehatan ternak terjamin selain itu, peternak yang 
mempunyai lahan kosong di gunakan untuk tanaman  rumput gaja sebagai pakan 
ternak  dan pada saat musim panen padi peternak mengambil jerami dan membuat 
pakan silase sebagai pakan ternak sapi potong, guna untuk bertambahnya berat 
badan sapi potong. 
1. Umur Responden 
 Umur merupakan usia responden pada saat dilakukan penelitian yang 





mempengaruhi produktifitas seseorang dalam melakukan aktivitas. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan kisaran umur responden sangat bervariasi dimulai 
dari umur 27 tahun yang merupakan umur termuda dari 54 reponden hingga umur 
47 tahun yang merupakan umur tertua. Adapun pengelompokan responden 
berdasarkan tingkat umur di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng dapat di lihat pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Lumpangang 
Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng                             
No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Presentase (%) 
1. 21-30 16 29,63 
2. 31-40 14 25,93 
3. 41-50 17 31,48 
4. 51-60 11 12,96 
 Jumlah 60 100.00 
Sumber : Data Primer, 2017.  
Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 
kisaran umur 41 tahun hingga 50 tahun dengan jumlah 17 orang atau 31,48%. 
Setelah itu disusun dengan umur 21 – 30 tahun dengan jumlah 16 orang atau 
29,63%. Keadaan seperti ini memberikan gambaran bahwa responden secara 
umum masih sangat aktif baik secara fisik maupun pemikiran dalam 
pengembangan usahanya. Hal ini berarti bahwa rata-rata peternak yang berada 
pada Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng berada 
pada kelompok usia produktif. Umur peternak berkaitan erat dengan proses adopsi 
inovasi yang sangat penting dalam upaya peningkatan produktivitas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Notoadmodjo (2003) yang menyatakan bahwa 





yang diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau menjelang usia 
lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat sesuatu akan berkurang. 
2. Jenis Kelamin 
  Jenis kelamin hanya menggambarkan seberapa besar pekerjaan yang 
mampu dilakukan oleh peternak. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-
masing menjadi gambaran tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti 
seseorang. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa 
Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Tabel 7.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 49 77,89 
2. Perempuan 11 12,11 
 Jumlah 60 100.00 
Sumber : Data Primer, 2017. 
  Tabel 7. menunjukkan banyaknya jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin yang berjumlah 60 responden dengan jumlah responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 49 orang dengan persentase 8,89%, sedangkan 
responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 12 orang dengan 
persentase 12,11%. Hal ini menunjukkan jumlah responden laki-laki lebih banyak 
dibanding dengan jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Notoadmodjo (2003) menyatakan bahwa pengetahuan 






3. Tingkat Pendidikan Respoden 
Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha tidak 
terkecuali dalam menjalankan usaha tani ternak. Tingkat pendidikan turut 
mempengaruhi pola pikir masyarakat. Masyarakat dengan tingkat pendidikan 
relative tinggi umumnya lebih dinamis dan kreatif dalam memperhitungkan 
tingkat keuntungan dan kerugian. Dengan menyempurnakan kemampuan untuk 
memperoleh dan menggunakan informasi, maka pendidikan memperdalam 
pemahaman seseorang atas diri pribadinya dan lingkungannya, memperkaya 
kecerdasan pikiran dengan memperluas baik konsumen, produsen, maupun 
sebagai warga negara.  
  Pendidikan memperkuat kemampuan untuk memenuhi kebutuhan diri 
sendiri dan kebutuhan keluarga melalui peningkatan produktivitas dan potensi 
untuk mencapai standar hidup yang tinggi, pendidikan akan melipatgandakan 
prestasi perorangan maupun prestasi masyarakat. Untuk mengetahui tingkat 
pendidikan responden dapat dilihat pada Tabel 8. 
No Pendidikan Jumlah (orang) Presentase (%) 
 Tidak Sekolah 14 22,22 
2. SD 12 20,37 
3. SMP 20 31,48 
4. SMA 14 25,93 
 Jumlah 60 100.00 
Sumber : Data Primer, 2017 
 
Pada Tabel  8. dapat diketahui bahwa lebih banyak responden yang tingkat 
pendidikannya hanya lulusan SMP, yaitu sebanyak 20 orang dengan persentase 
31,48%, jumlah responden yang lulusan SMA ada 14 orang dengan persentase 
Tabel 8.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 





25,93%, jumlah responden tidak sekolah sebanyak 14 orang dengan persenntase 
22,22%, jumlah responden yang lulusan SD sebanyak 14 orang dengan persentase 
25,93%, sedangkan responden yang melanjutkan pendidikan hingga perguruan 
tinggi tidak ada. Mayoritas responden masih berada pada pendidikan yang rendah, 
namun tidak membatasi mereka untuk bagaimana caranya bisa membantu 
perekonomian peternak agar dapat menghidupi keluarganya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Lukman (2008) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu 
kegiatan atau proses pembelajaran untuk mengembangkan atau meningkatkan 
kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. 
Tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap 
dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi 
pendidikan seseorang makin semakin baik pula pengetahuanya. 
C. Penerimaan  
Penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produksi dengan harga jual. 
Bentuk umum penerimaan dari penjualan yaitu TR = P x Q ; dimana TR adalah 
total revenue atau penerimaan, P adalah Price atau harga jual perunit produk dan 
Q adalah Quantity atau jumlah produk yang dijual. Adapun total penerimaan yang 
diterima oleh para peternak berdasarkan jumlah kepemilikan ternak di Desa 
















Ternak yang masih 
ada (Rp) 
Ternak yang Ternak 
(Rp) 
Total 
1. 1-5 25 7.000.000-11.000.000 8.000.000-14.000.000 15.000.000-23.000.000 
2. 6-10 25 14.000.000-17.000.000 21.000.000-28.000.000 35.000.000-45.000.000 
3. >10 10 20.000.000. 30.000.000 50.000.000 
Sumber : Data Primer, 2017 
Pada Tabel 9. dapat dilihat bahwa penerimaan yang diperoleh oleh para 
peternak dengan berbagai skala baik itu skala kecil, menengah dan juga besar 
berbeda-beda. Mulai dari skala keci total biaya penerimaan yang di peroleh 
peternak yakni berkisar antara Rp.7.000.000 – Rp.11.000.000, pada peternak  
berskala menengah memiliki total biaya penerimaan yakni berkisar antara 
Rp.35.000.000 – Rp.45.000.000, sedangkan total biaya penerimaan yang diterima 
oleh peternak yang berskala besar yajni sebesar Rp.50.000.000. Nilai penerimaan 
ini diperoleh dari jumlah ternak yang masih ada dengan jumlah ternak yang sudah 
terjual. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadarsan (1995) menerangkan bahwa, 
pendapatan adalah selisih antara penerimaan total perusahaan dengan 
pengeluaran. Untuk menganalisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok, 
yaitu keadaan pengeluaran dan penerimaan dalam jangka waktu tertentu. Rasyaf 
(2002) menambahkan bahwa pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh 
setelah semua biaya variabel dan biaya tetap tertutupi. Hasil pengurangan positif 
berarti untung, hasil pengurangan negatif berarti rugi. Untuk mengetahui rincian 
yang diperoleh dari nilai total penerimaan yang diterima oleh peternak baik mulai 







D. Biaya Produksi  
 
a. Biaya tetap 
 
 Biaya tetap merupakan komponen terakhir dalam biaya oprasional setelah 
biaya variabel. Tidak seperti variabel besaran biaya tetap yang dikeluarkan tidak 
dipengaruhi jumlah ternak yang dijual. Komponen tersebut hanya berupa 
penyusutan peralatan dan penyusutan kandang. Adapun biaya penyusutan 
peralatan dan perkandangan berdasarkan jumlah kepemilikan ternak di Desa 
Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada 
tabel 10. 
Tabel 10. Biaya Penyusutan Peralatan dan Perkandangan Usaha Ternak Sapi 











Total Biaya Tetap 
(Rp) 
1. 1-5 25 2.000.000-3.000.000 1.000.000-2.000.000 3.000.000-5.000.000 
2. 6-10 25 6.000.000-7.000.000 2.500.000-3.000.000 8.500.000-10.000.000 
3. >10 10 9.000.000 4.000.000 13.000.000 
Sumber : Data Primer, 2017 
Pada Tabel 10. diketahui bahwa biaya penyusutan kandang pada skala 
usaha kecil sebesar Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 dan biaya penyusutan 
peralatannya yakni berkisar antara Rp.3.000.000 – Rp. 5.000.000 sehingga total 
biaya yang dikeluarkan oleh peternak berskala kecil berkisar antara 
Rp.3.000.000– Rp.5.000.000, pada skala usaha menengah dengan biaya 
penyusutan kandang yang di keluarkan peternak berkisar antara Rp.6.000.000 – 
Rp.7.000.000 dan biaya penyusutan peralatan berkisar antara Rp.2.500.000 – 
Rp.3.000.000 sehingga total biaya yang mesti dikeluarkan peternak berskala 
menengah berkisar antara Rp.8.500.000– Rp. 10.000.000, sedangkan pada skala 





Rp.9.000.000 sedangkan biaya penyusutan peralatan sebesar Rp. 5.000.000 
sehingga total yang dikeluarkan peternak dengan skala besar yakni 
Rp.13.000.000. 
Hal ini sesuai pendapat Utamy (2013) yang menyatakan bahwa biaya tetap 
atau juga disebut fixed cost adalah biaya yang umumnya selalu konstan, bahkan di 
masa sulit. Biaya tetap tidak terpengaruh oleh perubahan-perubahan dalam 
aktivitas operasi sampai pada kondisi tertentu, kondisi dimana sesuai dengan 
kapasitas yang tersedia, untuk mengetahui rincian yang diperoleh dari nilai total 
biaya tetap yang 60 dikeluarkan oleh peternak baik mulai dari skala kecil, skala 
menengah dan juga skala besar  
b. Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan salah satu komponen biaya oprasional dalam 
kegiata bisnis. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh para peternak baik itu 
peternak yang berskala kecil, menengah hingga besar terdiri dari bibit sapi, vaksin 
dan pakan ternak. Adapun biaya variabel berdasarkan jumlah kepemilikan ternak 
di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat 
pada Tabel 11. 
Tabel 11. Biaya Variabel Usaha Sapi Potong dengan Berbagai Skala 
Kepemilikan 
No. Skala Usaha Jumlah Peternak Total Variabel (Rp) 
1. 1-5 25 200.000-500.000 
2. 6-10 25 500.000-1.000.000 
3. >10 10 2.000.000 






Pada Tabel 11. dapat dilihat bahwa biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
para peternak dengan berbagai skala usaha mulai dari skala kecil, menengah dan 
juga besar berbeda-beda. Biaya variabel yang dikeluarkan peternak berskala kecil 
berkisar antara Rp.200.000.-Rp500.000 peternak skala menengah Rp.500.000.-
Rp1000.000. sedangkan peternak dengan skala besar mengeluarkan Biaya sebesar 
Rp.3000.000.  pendapat Utamy (2013) yang menyatakan bahwa Biaya variabel 
atau juga disebut variable cost adalah biaya yang umumnya berubah-rubah sesuai 
dengan volume bisnis. Makin besar volume penjualan anda, makin besar pula 
biaya yang harus anda keluarkan. Kalau contoh yang gampang, biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja dalam pembuatan sebuah produk adalah biaya variabel. 
Untuk mengetahui rincian yang diperoleh dari nilai total variabel yang 
dikeluarkan oleh peternak baik mulai dari skala kecil, skala menengah dan juga 
skala besar. 
E. Pendapatan 
Pendapatan usaha merupakan salah satu indikaor dalam penilainya 
keberhasilan suatu usaha. Pendapatan merupakan impian setiap pengusaha agar 
dapat eksis dalam di dunia usaha. Demikian pula pada usaha peternakan sapi 
potong, semakin tinggi pendapatan maka dapat dikatakan pengusaha tersebut di 
katakan sukses atau layak dalam menjalankan usahanya. Memperoleh pendapatan 
yang tinggi bukanlah suatu hal yang mudah dalam usaha peternakan sapi potong, 
karena dalam usaha ini adanya kendala-kendala yang mungkin timbul dalam 
proses produksi, selain itu pendapatan ternak sangat di pengaruhi atau ditentukan 





maka pengusaha seharusnya memiliki kemanpuan manajemen yang baik dalam 
mengelola usaha peternakannya tersebut (Rini, 2012). 
Pendapatan yaitu selisih dari total penerimaan dengan total biaya dengan 
rumus Pd = TR – TC, dimana Pd adalah Pendapatan, TR yaitu total penerimaan 
dan TC adalah total biaya. Adapun total pendapatan yang diterima oleh para 
peternak berdasarkan jumlah kepemilikan ternak di Desa Lumpangang Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 12. 
 


















1. 1-5 25 7.000.000-10.000..000 5.600.000-8.000.000 1.400.000-2.000.000 
2. 6-10 25 13.000.000-16.000.000 10.000.000-12.000.000 3.000.000-4.000.000 
3. >10 10 19.000.000 14.000.000 5.000.000 
Sumber : Data Primer, 2017  
 
Pada Tabel 12. dapat dilihat bahwa pedapatan yang diterima para peternak 
dengan berbagai skala usaha mulai dari skala kecil, menengah dan juga besar 
sangat berbeda. Mulai dari skala usaha kecil, pendapatan yang diterima yakni 43 
berkisar antara Rp.1.400.000 – Rp.2.000.000, pada skala usaha ternak menengah 
memperoleh pendapatan berkisar antara Rp.3.000.000 – Rp.4.000.000, sedangkan 
pada peternak yang memiliki skala usaha besar memiliki pendapatan 
Rp.5.000.000 jumlah penerimaan yang didapatkan oleh para peternak ini melalui 
perhitungan yakni selisi antara total penerimaan dikurang dengan total biaya. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Aritonang, 1993 dalam Siregar, 2009 : 32 yang 





tidaknya suatu kegiatan usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan 
apakah komponen itu masih dapat ditingkatkan, atau tidak. Kegiatan usaha 
dikatakan berhasil apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk 
memenuhi semua sarana produksi. Analisa usaha tersebut merupakan keterangan 
yang rinci tentang penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu. 
Untuk mengetahui rincian yang diperoleh dari nilai total penerimaan yang 
diterima oleh peternak baik mulai dari skala kecil, skala menengah dan juga skala 
besar dapat dilihat pada Lampiran 8. 
F.  Ratio (R/C) 
R/C adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi hingga menghasilkan produk. Usaha 
ternak sapi potong dengan berbagai skala usaha di Desa Samangki Kec. Simbang 
Kab. Maros akan menguntungkan apabila nilai R/C > 1. Semakin besar nilai R/C 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan diperoleh dari usaha tersebut. 
Adapun return cost ratio yang diperoleh para peternak berdasarkan jumlah 60 
kepemilikan ternak di Desa Lumpangang Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten 
Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Return Cost Rasio Usaha Ternak Sapi Potong dengan Berbagai 
Skala Kepemilikan 
No. Skala  
Usaha 
(ekor) 
n Total Penerimaan 
 
(Rp) 
Total Biaya  
(Rp) 
(R/C) 
1. 1-5 25 7.000.000-10.000.000 5.716.071-8000.000 1.11-1.42 
2. 6-10 25 13.000.000-16.000.000 9.000.000-11.000.000 1.44-1.45 
3. >10 10 20.000.000 12.000.000 1.66 






 Pada Tabel 13. dapat diketahui bahwa baik skala kecil, menengah maupun 
besar memiliki nilai return cost ratio (R/C) >1 terlihat pada skala kecil jumlah 
R/C yang di dapatkan berkisar antar 1.11-1.42, pada skala menengah memperoleh 
R/C berkisar antara 1.44-1.45 dan pada skala besar memperoleh nilai R/C sebesar 
1.66 itu artinya baik skala kecil, menengah maupun skala besar mendapatkan 
keuntungan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2002) yang menyatakan 
bahwa R/C adalah singkatan dari Return Cost Rati, atau dikenal sebagai 
perbandingan (nisbah) antara Penerimaan dan biaya. Kriteria uji: jika R/C >1, 
layak untuk diusahakan, jika R/C <1 maka tidak layak untuk diusahakan. Untuk 
mengetahui rincian yang diperoleh dari nilai total penerimaan yang diterima oleh 

























Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diperoleh maka dapat di 
simpulkan sebagai berikut : 
1. Kerakteristik peternak sapi potong di Desa Lumpangang Kecamtan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, dapat di lihat dari umur, pendidikan 
peternak dan jenis kelamin peternak diusahakan, menguntungkan dan 
menjadi sumber pendapatan tambahan bagi petani-peternak yang 
mengusahakannya.  
2.  R/C rasio 1,42 untuk skala usaha kecil 1-5 ekor. 1,45 untuk skala usaha 
menengah 6-10 ekor, dan 1,66 untuk skala usaha besar >10 dengan R/C 
Ratio 1.66. 
B. Saran 
Di harapkan para peternak sapi potong pada berbagai skala kepemilikan 
baik itu skala kecil, menengah maupun besar agar kiranya bersungguh dalam 
menjalankan usaha ternak sapi potong ini sehingga pendapatan ataupun 
keuntungan yang didapatkan semakin besar dan berlipat ganda dari investasi yang 
ditanamkan selain itu juga peternak dapat mensejahtrakan keluarganya dengan 
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1 Sankala 43 sd laki-laki 4 5 
2 Sampe 30 sd laki-laki 2 10 
3 Kr Hamma 81 sd laki-laki 10 11 
4 ABD Rahman 24 SMP  Laki-laki 3 4 
5 Rusdi 52 SD  Laki-laki 1 2 
6 Salahuddin  23 SMP  Laki-laki 5 10 
7 Heriani 44 SMA  Perempuan 9 12 
8 Rijal 21 SD  Laki-laki 10 14 
9 Haro 27 SD  Laki-laki 10 20 
10 Talli 61  SMP  Laki-laki 13 11 
11 Tamri 31  SMA  Laki-laki 4 5 
12 Sittimang 20  SD Perempuan 5 7 
13 Tiar 42  SMP  Laki-laki 7 9 
14 Saharuddin 23  SD  Laki-laki 3 5 
15 Taming 25 SD   Laki-laki 2 4 
16 Saenal 34 SD   Laki-laki 10 20 
17 Ratna 28 SMP   Perempuan 8 11 
18 Jumaing 40 SMP   Laki-laki 2 3 
19 M. Said 25 SMA   Laki-laki 4 10 
20 Sudirman 62 SD   Laki-laki 11 20 
21 Timang 51 SMP   Perempuan 15 23 
22 Abd Kadir 74  SD  Laki-laki 5 6 
23 Nawir 28  SMP  Laki-laki 3 6 
24 Baso S. 20 SD   Laki-laki 7 9 
25 Hermang 21 SD   Laki-laki 8 10 
26 Darwis 40 SMA   Laki-laki 19 21 
27 Dudding 23 SD   Laki-laki 4 7 
28 Ato 40 SD   Laki-laki 4 9 
29 Jufriadi 45 SMP   Laki-laki 1 3 
30 Amiruddin 35 SD   Laki-laki 6 9 
31 Kaimuddin 39 SMP   Laki-laki 2 4 
32 Ical 26  SMA  Laki-laki 3 6 
33 H. Arifuddin 34  SD  Laki-laki 5 7 
34 Mansur 48  SD  Laki-laki 10 15 
35 H. Duddin 33 SD   Laki-laki 5 6 
36 Saing 37  SD  Laki-laki 2 5 
37 Sapo 25  SD  Laki-laki 4 7 
38 Baddu 26  SMA  Laki-laki 6 8 
39 Husaing 40 SMP   Laki-laki 11 20 
40 Jamali 52 SD   perempuan 16 20 
41 Harifuddin 21 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 5 7 
42 Budu 29  SD  Laki-laki 4 9 
43 M. Ali 26  SD  Laki-laki 3 7 
44 Imrang Hs 30  SMP  Laki-laki 6 10 





46 Aburaira 41 SD   Laki-laki 12 11 
47 Anci 35 SD   Laki-laki 7 17 
48 Saparuddin 42 SD   Laki-laki 7 9 
49 Abd. Razak 44 SMP   Laki-laki 2 5 
50 Sahabudding 32 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 10 15 
51 Dadding 32  SD  Laki-laki 19 20 
52 Mustamin 31 SD   Laki-laki 6 8 
53 Sarifuddin Hn. 45 SD   Laki-laki 8 10 
54 H. Sudding 36 SMP   Laki-laki 9 10 
55 M Bakri 45 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 5 10 
56 Jufri 25  SMP  Laki-laki 5 8 
57 Jamauddin 42 SMA  Laki-laki 8 10 
58 
Muslimin Dg. 
Kulle 33  SD  Laki-laki 2 3 
59 Said 42 SD   Laki-laki 8 11 
60 Safarudding 20 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 9 20 
61 Harodding 35 SD   Laki-laki 10 22 
62 Sahiri 35  SD  Laki-laki 12 20 
63 Hamid Js. 38  SMP  Laki-laki 19 21 
64 Isnandar 39  SMP  Laki-laki 15 23 
65 Jasing 23  SD  Laki-laki 6 10 
66 M. Yusuf 42  SD  Laki-laki 9 16 
67 Hamma 25 SD   Laki-laki 5 6 
68 Sahodding 23 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 7 8 
69 Sahiri 41 SD   Laki-laki 15 20 
70 Sainun 23 SD  Perempuan 5 7 
71 Safarudding 22  SMP  Laki-laki 2 5 
72 Harodding 34 SMP  Laki-laki 10 15 
73 Sahiri 25 SD   Laki-laki 3 5 
74 Hamid Js. 29 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 2 4 
75 Komma 29 SD   Laki-laki 1 3 
76 Subhi 36 SD   Laki-laki 15 16 
77 Mangga 62 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 20 22 
78 Samaing 52 SD   Laki-laki 11 31 
79 Japa 33  SMP  Laki-laki 10 11 
80 Janna 32  SD  Perempuan 10 11 





82 Mirudding 29  SD  Laki-laki 2 4 
83 Harafah 34 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 7 10 
84 Kasma 29  SD  Perempuan 2 3 
85 Hafid Nk 23  SMA  Laki-laki 2 5 
86 Saido 30 
 Tidak 
sekolah  Laki-laki 9 10 
87 Ramli 35 SMA   Laki-laki 11 13 
88 Maring 31 SD   Laki-laki 12 14 
89 Sabang 32 SD   Laki-laki 12 10 
90 Subuh 33 SD   Laki-laki 10 14 
91 Rudding 42 
Tidak 
sekolah   Laki-laki 14 20 
92 Ramang 34 SD   Laki-laki 10 15 
93 Duru 31 SMA   Laki-laki 5 10 
94 Mudo 32  SD  Laki-laki 4 9 
95 Silli 24  SMP  Laki-laki 2 5 
96 Samuda 26  SMA  Laki-laki 1 6 
97 Sama 29 SD   Laki-laki 3 7 
98 Ciwang 29 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 2 5 
99 Yancu 34 SD   Laki-laki 10 11 
100 Haming 41 SD   Laki-laki 11 12 
101 Saso 41 SMP   Laki-laki 5 9 
102 Sampara 34 
Tidak 
sekolah  Perempuan 4 11 
103 Lukman 23 SD   Laki-laki 2 3 
104 Harung 33 SMA   Laki-laki 4 8 
105 Tahir  31 SD   Laki-laki 6 9 
106 Korp 34 SMP   Laki-laki 5 7 
107 Mannahoki 33  SD Perempuan 7 9 
108 Suhardiman 24 
Tidak 
sekolah   Laki-laki 3 5 
109 Rusdi 27 SD   Laki-laki 2 4 
110 Amir  38 SD   Laki-laki 3 4 
111 Masse 34 SMA  Pereampuan 4 6 
112 Ahmad 50 SMP   Laki-laki 10 15 
113 Musbar 32 SD   Laki-laki 12 14 
114 Nurdin 51 
Tidak 
sekolah   Laki-laki 19 23 
115 Arase 31 SD   Laki-laki 4 6 
116 Bahtiar 32 SD   Laki-laki 5 6 









118 Samsuddin 32  SMP  Laki-laki 3 5 
119 Firman 32 SMA   Laki-laki 6 8 
120 Mustafa 31 SD  Laki-laki 4 9 
121 Yuddin 34 SD   Laki-laki 3 6 
122 Rusman 32  SD  Laki-laki 2 5 
123 Salama 32  SMA  Perempuan 3 5 
124 Alimuddin 32 SMP   Laki-laki 10 11 
125 Haruna 29  SD  Perempuan 3 6 
126 Asdar 24  SD  Laki-laki 2 3 
127 Sainuddin 31 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 3 6 
128 Rahman 29 SD   Laki-laki 2 3 
129 Nurdin 41 SD   Laki-aki 10 13 
130 Rusman 31 SMP   Laki-laki 9 11 
131 Lamani 31 SMA   Perempuan 10 12 
132 Jupri 29 SD Laki-laki 2 4 
133 Idris 39 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 4 6 
134 Dari 41 SD   Laki-laki 7 9 
135 Asri 34 SMA   Laki-laki 5 7 
136 Supu 35 SD   Laki-laki 10 13 
137 Saing 32 SD   Perempuan 11 13 
138 Mahmud 34 SD Laki-laki 9 11 
139 Latip 29  SMA  Laki-laki 3 5 
140 Sise 34 SMP   Perempuan 10 12 
141 Latang 35 SD   Laki-laki 11 15 
142 Lamassse 41 SMP   perempuan 12 21 
143 Agus 29  SMA  Laki-laki 2 5 
144 Hj. Halmia 53  SD  Perempuan 11 14 
145 Ismail 36  SMA  Laki-laki 10 13 
146 Bahar 45 SD   Laki-laki 19 21 
147 Wahab 29 
Tidak 
sekolah  Laki-laki 2 4 
148 Jabbar 25 SD   Laki-laki 1 3 
149 Harbia 37 SMP  Perempuan 10 13 
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